BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada pembahasan sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode discovery terhadap
kemampuan menulis kalimat utama di kelas VI SDN 10 Tilango Kecamatan
Tilango Kabupaten Gorontalo. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai posttest yang
lebih meningkat dari nilai pretest, dengan uji t diperoleh harga thiwng (13,26) >
harga tupe (2,160) tupe pada tingkat signifikan 5%, dasarnya dilihat dari taraf
signifikan 0,05 = 95% normal sedangkan 5% tidak normal menurut Uno dan
Kuadrat. Perimbangan 100% - 13,26 = 86,74 maka hasil tersebut dapat diterima
karena angka 13,26 berada pada kurva 0,05. Dengan demikian H, ditolak dan H,

diterima.

52  Saran
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.  Bagi Siswa
Dengan adanya materi menulis kalimat utama, untuk kedepannya siswa
dapat dengan mudah untuk menulis kalimat utama sesuai dengan apa yang
diberikan oleh guru.

2. Bagi Guru
Hendaknya guru mampu mempersiapkan proses pembelajaran yang
menarik, kreatif dan inovatif khususnya dalam menulis kalimat utama.
Kalimat utama yang akan disajikan dalam setiap pembelajaran juga harus
diambil dari hal-hal yang menarik dan juga mencari metode yang akan
dipakai dalam proses pembelajaran. Agar siswa lebih aktiv lagi dalam

proses pembelajaran yang diajarkan.
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Bagi Sekolah

Untuk kedepannya sekolah harus memperhatikan pemilihan metode, karena
pengunaan meetode dalam pembelajaran sangat berguna untuk proses
pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar dan

penggunaan metode juga salah satu alternatif untuk meningkatkan mutu

pembelajaran.
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